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ABSTRAK 

Tingginya permintaan akan benang sutera dari ulat sutera liar Attacus atlas tidak dapat dipenuhi 
karena pemenuhannya hanya mengambil dari alamo Eksplorasi berlebihan dapat menyebabkan 
kepunahan plasma nutfah. Perlu dilakukan budidaya dan manajemen reproduksi untuk mencegah 
terjadinya kepunahan. Manajemen reproduksi dapat dilakukan melalui manajemen pemeliharaan dan 
pemanfaatan teknologi reproduksi. Tulisan ini berdasarkan review hasil beberapa penelitian yng 
bertujuan untuk mendapatkan manajemen reproduksi terhadap perkembangan ulat sutera 

Kata kunci: Attacus atlas, benang sutera, budidaya, manajemen reproduksi 

PENDAHULUAN 

Benang sutera yang dihasilkan oleh ulat sutera liar Attacus atlas sangat eksklusif. Indah 
berkilauan (Ekastuti, 2012), wamanya alami dari kuning krem sampai coklat tua (Awan, 2007 
dan Baskoro et aI., 2010), menyerap kelembaban sampai dengan 21 %, oleh karena itu kain 
yang dihasilkan terasa dingin dan nyaman dikenakan (lndrawan, 2007). Permintaan benang 
sangat tinggi, baik dari dalam negeri (untuk fashion) dan terlebih dari Jepang (untuk 
pembuatan kimono). Sampai saat ini permintaan tidak dapat dipenuhi karena masih 
mengandalkan pengumpulan kokon (bahan baku benang) dari alamo Eksplorasi berlebihan 
dikawatirkan dapat menyebabkan kepunahan ulat sutera liar Attacus atlas. 

Ulat sutera Attacus atlas oleh sebagian masyarakat yang belum mengetahui potensinya 
dianggap sebagai hama (Nazar, 1990; Adria, 2010). Padahal ulat sutera Attacus atlas 
merupakan hew an yang bemilai ekonomis tinggi. Benang sutera Attacus atlas harganya 
sangat mahal, pada tahun 2009 satu kg benang seharga Rp.1.600.000 dan sekarang benang 
tersebut semakin sulit diperoleh. Kokonnya selain dimanfaatkan sebagai bahan tekstil, juga 
mengandung anti mikroba (Faatih, 2005) dan dapat dijadikan berbagai jenis kerajinan tangan 
(Solihin et aI., 2010). Berbagai manfaat dapat diperoleh dari pemeliharaan ulat sutera ini 
(Ekastuti, 2012). Oleh karena itu sekarang berbagai penelitian dilakukan untuk mencegah 
kepunahan plasma nutfah asli Indonesia ini (Peigler, 1989) sekaligus untuk persiapan ke arah 
budidayanya. Penelitian yang telah dilakukan meliputi eksplorasi jenis pakan dan cara 
pemberian pakan dan cara pemeliharaan yang mempengaruhi pertumbuhan dan 
produktivitasnya (Wuliandari dan Situmorang, 2002; Awan, 2007; Indrawan, 2007; Mulyani, 
2008, Dewi, 2009; dan Barns, 2013); dan kualitas serat yang dihasilkan (Faatih, 2005, Awan, 
2007, Mulyani 2008 dan Indrawan, 2007). 

Sekarartg masyarakat mulai mengetahui nilai ekonomi dari ulat sutera liar Attacus atlas. 
Masyarakat mulai meminati melakukan budidaya. Untuk menjamin keberhasilan budidaya, 
perlu disediakan bibit yang dapat tersedia setiap' waktu dan berkualitas. Untuk mencapai 
tujuan ini perlu dilakukan manajemen reproduksi termasuk kebutuhan pakan, upaya 
domestikasi dan pengaturan reproduksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Reproduksi Alami 

Di alam reproduksi dilakukan dengan melakukan perkawinan yang terjadi antara imago 
jantan dengan imago betina yang seringkali keduanya berasal dari tempat yang sangat 
berjauhan. Imago jantan memiliki antena yang lebar, yang dapat menangkap feromon dari 
betina. Perkawinan antara imago jantan dan betina bila tidak terusik dapat berlangsung lebih 
dari 24 jam. Umur imago (ngengat) jantan maupun betina sangat terbatas seperti tampak 
pada Tabel 2. Berumur 7-10 hari (Nazar, 2010), 2-7 hari (Mulyani, 2008) dan 2-4 hari yang 
jantan serta 2-10 hari yang betina (Awan, 2007). 

Tabel 1. Pengaruh Domestikasi terhadap perkembangan ulat sutera liar Attacus atlas L 

Generasi 
Masa Larva Masa Pupasi (hari) Umur Imago (hari) 

(hari) Jantan Betina Jantan Betina 

Fl 34-47 20-28 27-29 2-4 2-10 
39.55±4.38 23.33±3.06 28.00±0.71 

F2 30-40 20- 23-28 2-4 2-10 
33.954.12 2423.33±0.S8 24.77±2.22 

F3 30-38 20-23 21-26 2-4 2-10 
33 .0±3.33 22.00±1.26 24.60±0.70 

Sumber: A wan, 2007 

Tabel 2. Pengaruh pakan terhadap perkembangan ulat sutera liar Attacus atlas L. 

Jenis pakan Masa Larva (hari) 

Cengkeh (Nazar, 1990) 30 - 50 

Kenanga (Ylang-ylang) 48 -63 
Adria, 2010 56.12±1.27 

Sirsak (Awan, 2007) 34 - 47 

Teh (Awan, 2007) 33 - 44 

Kaliki (¥ulyani, 2008) 27-40 

Jarak Pagar (Mulyani, 2008) 31-38 

Masa Pupasi (hari) 

29,5 (27 - 32) 

28 - 33 
29.71±1.84 

Jantan:20 -28 
23 .33±3.06 
Betina:27 -29 
28.00±0.71 

Jantan:20-25 
21.33± 1.53 
Betina:23-26 
25 .0±1.41 

14-33 
24.45±4.88 

18 - 34 
26.35±3.9 

Umur Imago(hari) 

7-10 

Jantan: 2-4 

Betina: 2-10 

Jantan: 2-4 

Betina: 2-10 

2-7 

2-7 

(Sumber: Nazar, 1990; Adria, 2010; Awan, 2007; dan Mulyani, 2008) 
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Ini karena imago ulat sutera liar Attacus atlas tidak makan; berbeda dengan kupu-kupu 
yang masih menghisap nektar. Umur imago berkorelasi positif dengan bobot badannya. Di 
alam keberadaan imago sangat terbatas karen a tingginya parasitasi dan predasi mulai dari 
tahap telur, larva, pupa maupun imago (Peigler, 1989). Apabila ada pejantan dan tidak ada 
betina, maka pejantan mati tanlla terjadi llerkawinan, demikian juga bila ada betina tidak. ada 
~e~ant,ll\, maka \.e\m )lawg, u\n.as\\\<.an s\.en.\, \.\uak ualla\. mene\.as. Renua\m)la \<.ebern.as\\an 
reproduksi di alam dipengaruhi pula oleh rendahnya keberhasilan hidup di alam, hanya 
sebesar 11 % (Nazar, 1990). Rendahnya keberhasilan hidup di alam diduga tidak saja karena 
parasitasi dan predasi, tetapi juga karena tingginya stress dan faktor alam (Ekastuti, 2012). 
Rendahnya reproduksi juga terjadi karen a biasanya masa pupasi jantan lebih pendek (Tabel 
2), artinya pupa jantan akan keluar menjadi ngengat lebih dulu. Selain muncul lebih dulu, 
urnur ngengat jantan juga pendek 2-4 hari (Tabel 1), dengan demikian keberhasilan 
reproduksi menjadi semakin kecil. 

Untuk meningkatkan keberhasilan reproduksi dapat dimulai dengan meningkatkan 
keberhasilan hidup melalui domestikasi, budidaya, serta melakukan manajemen budidaya dan 
selanjutnya melakukan manajemen reproduksi . 

MANAJEMEN REPRODUKSI 

Bila hanya mengandalkan reproduksi alami, maka penyediaan bibit akan sulit. Terlalu 
banyak faktor alam yang mempengaruhi keberhasilan hidup yang pada akhimya 
mernpengaruhi keberhasilan reproduksi . Oleh karen a itu perlu dilakukan manajemen 
reproduksi. Manajemen reproduksi dapat dilakukan dengan dua metoda utama, yaitu (1) 
manajemen reproduksi melalui manajemen pemeliharaan yang meliputi: upaya domestikasi, 
awal pemeliharaan berjenjang, manajemen pakan, pengaturan diapause dan preservasi imago 
jantan, serta (2) pemanfaatan teknologi reproduksi yang meliputi: mengamati karakteristik 
sistem reproduksi imago jantan, sistem reproduksi imago betina, semen, mengupayakan 
preservasi semen dan melakukan inseminasi buatan. 

Manajemen reproduksi melalui manajemen pemeliharaan 

a. Upaya domestikasi 

Domestikasi telah terbukti meningkatkan keberhasilan hidup sampai 100%, 
mernperpendek siklus hidup dan meningkatkan produksi kokon dan telur (Awan, 2007). Hal 
ini karena berbagai proses fisiologis berlangsung lebih kondusif karena terjadi perubahan 
perilaku dari liar menjadi jinak (Ekastuti, 2012). Dari Tabel 1 tampak bahwa domestikasi 
sampai F2 dan F3 dapat memperpendek perbedaan waktu munculnya imago jantan (5 hari 
pada F1, menjadi sekitar 2 hari pada F2 dan F3), dengan demikian peluang bertemunya 
imago jantan dan betina semakin besar sebelum jantan mati. 

b. Awal pemeliharaan berjenjang 

Awal pemeliharaan berjenjang, maksudnya adalah awal pemeliharan yang berbeda. Hal 
ini dilakukan dengan cara menetaskan telur dari hasil oviposisi yang berbeda waktunya. 
Dengan awal pemeliharaan yang berbeda-beda maka akan ada peluang bertemunya imago 
jantan dan betina dari waktu pemeliharaan yang berbeda. 

c. Manajemen pakan 

Pada Tabel 2 tampak bahwa perkembangan yang meliputi masa larva dan pupas} 
berbeda pada pakan yang berbeda. Dapat dicoba pemeliharaan dengan jenis pakan yang 
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berbeda-beda, maka dengan demikian diharapkan ada penjengjangan tahapan, sehingga 
pejantan dari pakan yang satu dapat bertemu dengan betina dari pakan lainnya dan sebaliknya. 
Cara dan frekuensi pemberian pakan juga mempengaruhi tahap perkembangan (Ekastuti et aI., 
2001; Ekastuti, 2005; Barus, 2013) 

d. Pengaturan diapause 

Ulat sutera liar Attacus atlas mengalami diapause (berhenti sementara 
perkembangannya pada tahap pupa). Diapause dapat terjadi sampai 6 bulan. Diapause dipicu 
oleh kelembaban dan suhu lingkungan. Oleh karena itu dengan memanipulasi suhu dan 
kelembaban diharapkan dapat mengendalikan perkembangan pupa, dengan kata lain mengatur 
kemunculan imago. 

e. Preservasi imago jantan 

Dari pengalaman empiris, temyata imago jantan dapat dipreservasi pada suhu 5°C. 
Dengan disimpan pada suhu rendah umur imago jantan dapat diperpanjang. Ini merupakan 
terobosan. Dengan demikian imago jantan dapat diperpanjang umumya sampai munculnya 
imago betina (Nugroho et al., 2013). 

Manajemen reproduksi dengan memanfaatkan teknologi reproduksi 

Manajemen reproduksi pada Attacus atlas dapat pula menggunakan teknologi 
reproduksi pada umumnya. Hal ini pula yang telah dilakukan pada ulat sutera domestikasi 
(Bombyx mori) (Tazima, 1978). Domestikasi Bombyx mori telah dilakukan dari 3000 tahun 
SM. Penelitian tentang pemanfaatan teknologi reproduksi sedang dilakukan oleh mahasiswa 
FKH IPB. Topik-topik yang dikerjakan adalah: 
a. Mengamati karakteristik sistem reproduksi imago jantan 
b. Mengamati karakteristik sistem reproduksi imago betina 
c. Mengamati karakteristik semen (Rabusin et al. , 2013) 
d. Melakukan preservasi semen (Septiadi et aI. , 2013) 
e. Melakukan inseminasi buatan. 

Informasi dari berbagai penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam 
manajemen reproduksi, dapat dimanfaatkan untuk penyediaan bibit ulat sutera liar Attacus 
atlas berkualitas dan berkesinambungan dan sekaligus menjaga agar plasma nutfah asli 
Indonesia ini tidak punah. 

SIMPULAN 

Untuk meningkatkan keberhasilan reproduksi pada ulat sutera liar Attacus atlas dapat 
dilakukan manajemen reproduksi melalui manajemen pemeliharaan dan pemanfaatan 
teknologi reproduksi. 
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